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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kekerasan seksual pada anak sering
terjadi dan terus meningkat setiap tahunnya, khususnya di Kabupaten Blitar.
Disinilah Dinas P3APPKB Kabupaten Blitar sebagai instansi yang berkewajiban
melindungi dan menanggulangi tindak kekerasan seksual pada anak, karena anak
adalah masa depan bangsa. Penanggulangan kekerasan seksual pada anak ini
menjadi isu yang menarik untuk dikaji dengan tinjauan magashid al-syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penanggulangan kekerasan seksual terhadap anak di Dinas P3APPKB Kabupaten
Blitar? 2) Bagaimana tinjauan magashid al-syariah dalam penanggulangan
kekerasan seksual terhadap anak Dinas P3APPKB Kabupaten Blitar?. Penelitian
ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan penanggulangan kekerasan seksual
terhadap anak di Dinas P3APPKB Kabupaten Blitar. 2) Mendeskripsikan tinjauan
maqashid al-syariah terhadap penanggulangan kekerasan seksual terhadap anak
Dinas P3APPKB Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara , dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tringulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Dinas P3APPKB Kabupaten
Blitar dalam upaya penanggulangan kekerasan seksual pada anak sudah selaras
dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.
Upaya penanggulangan kekerasan seksual yang dilakukan Dinas P3APPKB yaitu
melakukan sosialisasi di masyarakat dan di sekolah, menyediakan layanan
pengaduan, pelayanan konseling, pembentukan Perlindungan Anak Terpadu
Berbasis Masyarakat (PATBM), dan fasilitas rumah aman. .Akan tetapi upaya
penanggulangannya masih kurang maksimal diakibatkan kurangnya dana
operasional dari pemerintah dan kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). 2)
Penanggulangan kekerasan seksual pada anak di Dinas P3APPKB Kabupaten
Blitar dalam perspektif maqgasid al-syari’ah sudah selaras dengan konsep hifz-al-
nafs (pemeliharaan jiwa). Dengan menjaga atau memelihara jiwa berarti menjaga
hak anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
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This research is motivated by the frequent and increasing incidence of
sexual violence against children every year, particularly in Blitar Regency. Here,
the PSAPPKB Office of Blitar Regency, as the agency responsible for protecting
and preventing sexual violence against children, plays a crucial role because
children represent the future of the nation. The prevention of sexual violence
against children is an intriguing issue to be examined through the lens of
magashid al-syariah.

The problem formulations in this study are: 1) How is the prevention of
sexual violence against children conducted by the PSAPPKB Office of Blitar
Regency? 2) How does the perspective of magashid al-syariah apply to the
prevention of sexual violence against children by the P3APPKB Office of Blitar
Regency? This research aims to: 1) describe the prevention of sexual violence
against children by the P3APPKB Office of Blitar Regency. 2) describe the
perspective of magashid al-syariah in the prevention of sexual violence against
children by the PSAPPKB Office of Blitar Regency.

The research method used by the researcher is qualitative with a field
research type. The data collection techniques employed in this research include
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques include data
condensation, data display, and conclusion drawing. The validity of the data was
checked using triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The P3APPKB Office of Blitar
Regency’s efforts in preventing sexual violence against children are in line with
Law Number 35 of 2014 on Child Protection. The prevention efforts by the
P3APPKB Office include community and school outreach, providing complaint
services, counseling services, the establishment of Community-Based Integrated
Child Protection (PATBM), and safe house facilities.However, these prevention
efforts are not yet optimal due to a lack of operational funds from the government
and insufficient human resources. 2) The prevention of sexual violence against
children by the P3APPKB Office of Blitar Regency, from the perspective of
maqasid al-syari’ah, aligns with the concept of hifz-al-nafs (preservation of life).
By safeguarding life, children’s rights to live, grow, and develop properly are
protected.
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